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ABSTRAK 

Lima kelompok tikus putih R m s  sp. yang masing-masing terdiri dari tiga ekor 
diinfeksi per-oral dengan 2-5 sistiserkoid Hymenolepis diminuta yang diperoleh dari 5 
kelornpok Tribolium castaneum rang telah diinfeksi dengan lima macarn derajat 
kematangan proglotida Hymenolepis diminuta (Percobaan 1). 

Untuk melihat perbedaan pengaruh berbagai derajat kematangan proglotida digunakan 
analisis ragam yang dilanjutkan dengan Uji Wilayah Berganda Duncan serta Analisis 
Regresi. Infektivitas sistiserkoid H. diminuta pada tikus putih tidak berbeda nyata antar 
kelompok segmen atau tidak banyak dipengaruhi oleh derajat kernatangan proglotida. 

PENDAHULUAN 

Secara alamiah segmen-segmen cacing 
pita yang telah gravid akan dilepas dan 
keluar bersama-sama tinja inangnya. 
Segmen-segmen tersebut mernpunyai 
potensial biologi yang sangat tinggi untuk 
peyebarannya. Besar kemungkinannya satu 
individu cacing keluar secara utuh, bahkan 
beberapa individu (Andreassen, 1981). 
Dengan demikian berarti ada beberapa 
segrnen yang tidak dilepas secara alamiah 
dari induknya, sehingga masih merupakan 
pertanyaan bagaimana potensial biologi 
segmen-segmen tersebut? Dalam artikel 
terdahulu (Retnani et al., 1993) penulis 
rnenemukan bahwa, minimal 25% prog- 
lotida posterior cacing dewasaHymenolepis 
diminuta merupakan proglotida matang 
(gravid), sedang derajat infektivitas telur 
Hymenolepis diminuta pada inang antara- 
nya yaitu Tribolium castaneum tidak banyak 
dipengaruhi oleh derajat kematangan 
proglotida. Pada percobaan I1 ini, penulis 

bermaksud mempelajari bagaimana infek- 
tivitas sistiserkoid Hymenolepis diminuta 
(Percobaan I )  yang berasal dari berbagai 
derajat kematangan proglotida cacing 
tersebut pada inang definitif tikus putih 
Rattus sp. Dengan dernikian penulis 
mengajukan hipotesis bahwa sistiserkoid 
yang berasal dari proglotida yang paling 
jauh dari skoleks diduga mernpunyai derajat 
infektivitas tertinggi pada inang definitif 
tikus puti'h Rattus sp. 

BAHAN DAN METODA 

Kegiatan penelitian diawali dengan 
penyediaan lima kelornpok sistiserkoid H. 
diminuta hidup yang masing-masing berasal 
dari 5% dari 25% panjang proglotida pos- 
terior cacing stok. Setiap kelompok sisti- 
serkoid diberi kode kelompok V pada 5% 
paling posterior, kelompok IV bagian ante- 
rior berikutnya dan seterusnya sampai 
kelornpok I pada 5% bagian paling ante- 










